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ABSTRAK 

 

 

Tri Kartika Sari : Pengaruh Komponen RGEC (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earning, and Capital) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2022 – 2024. 

Skripsi. Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, 2025. 

 

Kata Kunci : Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital, Harga 

Saham 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena penurunan harga saham perbankan 

secara signifikan pada tahun 2024 yang dipicu oleh berakhirnya stimulus 

restrukturisasi kredit perbankan oleh OJK, serta aksi jual besar-besaran oleh 

investor asing. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran akan meningkatnya risiko 

kredit dan menurunnya kepercayaan pasar, sehingga penting untuk menganalisis 

pengaruh faktor-faktor kesehatan bank menggunakan pendekatan RGEC (Risk 

Profile, Good Corporate Governance, Earning, and Capital). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh antara Risk Profile (NPL), 

GCG (Self Assessment), Earning (NIM), dan Capital (CAR) terhadap harga saham 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling dan diperoleh 32 perusahaan sektor perbankan 

dengan tiga tahun pengamatan. Teknik analisis yang digunakan meliputi uji asumsi 

klasik, analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, serta uji hipotesis 

dengan bantuan software SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial, GCG, NIM, dan CAR berpengaruh signifikan terhadap harga saham, 

sedangkan NPL tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, keempat komponen 

RGEC berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam 

perekonomian, dan kinerja bank memberikan pengaruh yang besar. Sebagai 

perantara keuangan, bank mengumpulkan dana dari nasabah dan 

menyalurkannya ke berbagai investasi yang memerlukan modal, sehingga 

membantu pengalokasian sumber daya ke sektor-sektor paling produktif 

dalam ekonomi. Selain itu, sektor perbankan turut mendukung pertumbuhan 

ekonomi dengan menyediakan kredit kepada individu, bisnis, dan 

pemerintah untuk membiayai proyek baru dan ekspansi usaha. Layanan 

pembayaran, likuiditas, keamanan dana, serta pengawasan dan regulasi juga 

merupakan bagian penting dari peran perbankan. Bank Sentral bekerja sama 

dengan bank komersial dalam mengatur peredaran uang dan tingkat suku 

bunga untuk menjaga inflasi tetap terkendali serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Dengan demikian, performa sektor perbankan yang optimal 

sangat berperan dalam mempertahankan stabilitas ekonomi dan mendukung 

kesejahteraan masyarakat. Namun, apabila sektor ini menghadapi 

permasalahan seperti krisis keuangan, dampaknya dapat menyebar luas dan 

merugikan perekonomian nasional. Oleh karena itu, peran serta kinerja 

sektor perbankan menjadi sangat penting dalam sistem perekonomian. 

Berdasarkan Undang Undang Nomor 4 Tahun 2023 tanggal 12 

Januari 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Jasa Keuangan, 

istilah perbankan mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan bank, 

termasuk struktur kelembagaan, jenis kegiatan usaha, serta prosedur 

pelaksanaan kegiatan tersebut. Bank sendiri merupakan badan usaha yang 

memiliki fungsi utama menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan, kemudian menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit, 

pembiayaan, atau instrumen lainnya guna mendukung peningkatan taraf 

hidup masyarakat (Oktariani et al., 2024). 
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Kesehatan bank adalah aspek penting yang perlu diketahui oleh bank 

serta para pemangku kepentingan. Kesehatan bank tidak hanya 

menggambarkan terkait kondisi keuangan, tetapi juga menunjukkan kinerja 

manajemen. Semakin baik kondisi kesehatan bank, maka semakin besar 

pula pengaruh positifnya terhadap pergerakan harga saham di pasar modal. 

(Nurulrahmatiah, 2024).  

Bank merupakan salah satu sektor keuangan yang sangat diminati 

oleh para investor untuk menanamkan modalnya di pasar modal. Pasar 

modal berfungsi sebagai tempat bagi investor untuk melakukan transaksi 

jual beli saham, di mana saham menjadi instrumen untuk mengumpulkan 

dana bagi perusahaan dan sebagai sarana bisnis bagi investor. Dari 

perspektif investor, saham memberikan peluang untuk mendapatkan 

keuntungan, yaitu selisih lebih antara harga beli dan harga jual saham di 

masa depan. Namun, dalam berinvestasi pada saham, investor juga 

menghadapi risiko kerugian akibat penurunan pada harga saham (Lestari et 

al., 2020). 

Investasi saham merupakan salah satu jenis investasi berisiko tinggi, 

namun tetap banyak menarik minat para investor yang melakukan investasi 

saham. Investor yang menanamkan modalnya dengan membeli saham tentu 

berharap nilai sahamnya terus semaking meningkat. Semakin tinggi nilai 

saham yang dimiliki, semakin besar juga potensi keuntungan yang akan 

dapat diraih oleh investor ketika saham tersebut dilelang di masa yang akan 

datang. 

Harga saham mengacu pada nilai penutupan yang tercatat di pasar 

saham selama periode pengamatan untuk masing-masing saham yang 

menjadi sampel, dan pergerakannya senantiasa dipantau oleh para investor. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi harga saham adalah kinerja keuangan 

perusahaan. Ukuran kinerja keuangan dapat dilihat melalui laporan 

keuangan perusahaan. Namun, untuk perusahaan perbankan, kinerja 

keuangan diukur berdasarkan tingkat kesehatan bank. Evaluasi kinerja 

perusahaan ini menjadi salah satu indikator penting bagi investor dalam 

menilai suatu perusahaan berdasarkan harga saham (Sambuaga et al., 2023). 
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Fenomena pada tahun 2024, sektor perbankan memiliki peran yang 

sangat penting dalam perekonomian, baik sebagai perantara keuangan 

maupun sebagai penyedia likuiditas. Namun, pada tahun 2024, sektor ini 

menghadapi tantangan serius akibat tren penurunan harga saham yang 

signifikan, terutama pada saham-saham perbankan raksasa. Penurunan 

harga saham tidak hanya berdampak pada bank-bank besar, tetapi juga 

memengaruhi bank digital dan bank kecil, yang mayoritas mengalami 

pelemahan. Penurunan harga saham ini menciptakan kekhawatiran di 

kalangan investor dan menimbulkan dampak yang luas terhadap pergerakan 

Indeks Harga Saham Gabunganan (Dwi, 2024). 

Pada 29 Mei 2024, saham-saham perbankan besar mengalami 

koreksi signifikan yang menekan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

Penurunan harga saham ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

berakhirnya stimulus restrukturisasi kredit perbankan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan aksi jual besar-besaran (capital outflow) dari investor 

asing. Saham PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS) mengalami koreksi 

terbesar, turun hingga 4,37% ke Rp 2.190 per unit. Sementara itu, saham PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) berkontribusi negatif pada IHSG 

dengan penurunan hingga 18,2 indeks poin. (Dwi, 2024) 

Faktor lain yang turut berpengaruh dalam penurunan harga saham 

adalah keputusan pemerintah untuk mengakhiri kebijakan restrukturisasi 

kredit Covid-19 pada akhir Maret 2024. Keputusan ini dilakukan mengingat 

pemulihan ekonomi Indonesia yang semakin stabil, sebagaimana terlihar 

pada data yang disajikan dalam tabel dan gambar berikut ini: 
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Tabel 1. 1 

Harga Saham Sebelum dan Sesudah Penurunan Stimulus 

Restrukturasi Kredit Perbankan pada tahun 2024 

Kategori 

Bank 

Saham 

Bank 

Harga 

Sebelum 

(Rp) 

Harga 

Sesudah 

(Rp) 

Penurunan (%) 

Bank Raksasa  BRIS  2.290 2.190 4,37% 

BMRI 6.425 6.210 3,35% 

BBRI 5.170 5.000 3,29% 

BBCA 9.475 9.300 1,85% 

BBNI 6.875 6.700 2,45% 

Bank Menengah BNGA 1.470 1.445 1,70% 

BBTN 1.355 1.340 1,11% 

PNBN 1.890 1.865 1,32% 

NISP  980 970 1,02% 

BNLI 1.420 1.410 0,70% 

MEGA 6.400 6.380 0,31% 

Bank Digital BANK 930 895 3,76% 

BBHI 2.700 2.670 1,11% 

BBYB 1.240 1.225 1,21% 

ARTO 3.050 3.030 0,66% 

Bank Mini BCIC 96 93 3,12% 

AMAR 220 218 0,91% 

BGT 90 89 1,1% 

 

  

Gambar 1. 1 

Grafik Harga Saham Sebelum dan Sesudah Penurunan pada 2024 

Sumber : (Dwi, 2024) 
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Pada 29 Mei 2024, terjadi penurunan harga saham di sektor 

perbankan yang mencerminkan dampak kebijakan makroekonomi, 

khususnya berakhirnya restrukturisasi kredit oleh OJK, yang memicu 

kekhawatiran investor akan peningkatan kredit. Di kategori bank raksasa, 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS) mengalami penurunan terbesar 

sebesar 4,37% dari Rp 2.290 menjadi Rp 2.190 per unit, disusul oleh PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) yang turun 3,35% menjadi Rp 6.210 

per unit, turut berkontribusi signifikan terhadap pelemahan IHSG karena 

kapitalisasi pasarnya yang besar. PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) 

juga mengalami koreksi 3,29% menjadi Rp 5.000 per unit, akibat aksi jual 

oleh investor asing yang mencatatkan arus keluar modal hingga Rp 10,5 

triliun dalam sebulan terakhir. PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) dan PT 

Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) turut mengikuti tren bearish dengan 

penurunan masing-masing 1,85% dan 2,54%. Sementara itu, di kategori 

bank menengah, PT Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA), PT Bank Panin Tbk 

(PNBN), dan PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) mengalami koreksi 

antara 1% hingga 1,7%, dengan PT Bank Mega Tbk (MEGA) menjadi yang 

paling tahan terhadap volatilitas dengan penurunan ringan sebesar 0,31% 

berkat strategi manajemen risiko dan profil nasabahnya yang stabil. Di 

kategori bank digital, PT Bank Aladin Syariah Tbk (BANK) memimpin 

penurunan sebesar 3,76%, menunjukkan kerentanan bank digital terhadap 

perubahan kebijakan, sementara bank digital lain seperti PT Allo Bank 

Indonesia Tbk (BBHI), PT Bank Neo Commerce Tbk (BBYB), dan PT 

Bank Jago Tbk (ARTO) mencatat penurunan lebih kecil antara 0,66% 

hingga 1,21%, menunjukkan optimisme investor terhadap prospek 

pertumbuhan jangka panjang. Di kategori bank mini, PT Bank JTrust Tbk 

(BCIC) mencatat penurunan terbesar sebesar 3,12%, sementara PT Bank 

Amar Indonesia Tbk (AMAR) dan PT Bank Ganesha Tbk (BGTG) 

mengalami penurunan lebih stabil di bawah 1,11%, mencerminkan 

ketahanan relatif di tengah kekhawatiran yang melanda sektor perbankan. 

(Dwi, 2024). 
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Kategori bank menengah, meskipun juga mengalami penurunan, 

lebih tahan terhadap volatilitas pasar dibandingkan bank raksasa. Sementara 

itu, bank digital dan bank mini menunjukkan penurunan harga yang 

beragam, dengan bank digital cenderung lebih sensitif terhadap sentimen 

negatif pasar. Namun, kategori bank kecil seperti bank mini 

memperlihatkan koreksi harga yang lebih moderat. Secara keseluruhan, 

fenomena ini memperlihatkan bagaimana perubahan kebijakan 

makroekonomi dapat memberikan tekanan pada saham perbankan dan 

IHSG. Sektor perbankan, terutama saham bank besar, menunjukkan respons 

yang lebih besar terhadap kebijakan restrukturisasi, sedangkan bank 

menengah dan mini relatif lebih stabil dalam menghadapi volatilitas pasar. 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang 

Penilaian Tingkat Kesahatan Bank Umum, yang menggunakan Risk Profile, 

Good Corporate Governance (GCG), Earning, dan Capital, yang 

selanjutnya disebut dengan metode RGEC. Metode RGEC ini berlaku 

secara efektif sejak tanggal 1 Januari 2012 yaitu untuk penilaian tingkat 

kesehatan bank periode yang berakhir 31 Desember 2011 dan sekaligus 

mencabut PBI No. 6/10/PBI/2004 tentang sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum dan SE BI No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 

(Surat Edaran Bank Indonesia, 2011). Kesehatan bank menjadi indikator 

utama stabilitas dan kinerja perbankan yang berdampak langsung pada 

harga saham di pasar modal. Penurunan kesehatan bank, seperti 

meningkatnya risiko kredit pasca berakhirnya restrukturisasi kredit Covid-

19, memicu kekhawatiran investor dan aksi jual saham, seperti yang terjadi 

pada tahun 2024, di mana BRIS dan BMRI mengalami koreksi signifikan. 

Sebaliknya, bank dengan kesehatan yang baik lebih stabil menghadapi 

tekanan pasar, sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan 

memengaruhi pergerakan harga saham. 

Metode RGEC adalah sebuah metode untuk menilai tingkat kinerja 

atau kesehatan perbankan. Surat Edaran BI Nomor 13/24/DPNP pada 25 

Oktober 2011, bank diharuskan melaksanakan penilaian tingkat 

kesehatannya sendiri atau self assessment secara periodik dan mengambil 
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tindakan perbaikan yang efektif dengan penilaian faktor risk profile (profil 

risiko), good corporate governance (GCG), earning, dan capital, yang 

selanjutnya dipendekkan sebagai RGEC (Surat Edaran Bank Indonesia, 

2011). Metode RGEC merupakan pembaharuan terhadap metode untuk 

menilai tingkat kesehatan bank yang sebelumnya menggunakan CAMEL 

(Capital, Asset Quality, Management, Earning, dan Liquidity) dan 

CAMELS (Capital, Asset Quality, Management, Earning, Liquidity, dan 

Sensitivity to Market Risk). Pada penelitian ini menggunakan metode RGEC 

yang merupakan penilaian tingkat kesehatan Bank dengan pendekatan 

risiko yang mencakup penilaian terhadap empat factor, yaitu: Risk Profile 

(Profil Risiko) yang diukur menggunakan NPL, Good Corporate 

Governance (GCG) yang diukur menggunakan Self Asessment, Earning 

(Rentabilitas) yang diukur menggunakan NIM dan Capital (Modal) yang 

diukur menggunakan CAR.  

Penelitian pengaruh RGEC terhadap harga saham telah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya. Komponen pertama adalah risk profile, 

merupakan penilaian terhadap risiko inheren serta kualitas penerapan 

manajemen risiko dalam operasional bank. Penelitian oleh Maharani & 

Iradianty (2021) mengatakan bahwa risk profile yang diproksikan dengan 

NPL berpengaruh signifikan terhadap harga saham karena mencerminkan 

risiko kredit, menurunkan laba, dan memengaruhi kepercayaan investor. 

Berbeda dengan hasil penelitian oleh Sambuaga et al. (2023) mengatakan 

bahwa Risk Profile tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Komponen kedua yaitu tata kelola perusahaan yang baik (good 

corporate governance/ GCG), Good corporate governance merupakan 

prinsip tata kelola manajemen perusahaan yang baik. Prinsip tata Kelola 

perusahaan yang harus diterapkan oleh perbankan adalah keterbukaan, 

akuntabilitas, bertanggungjawab, independensi dan kewajaran. GCG 

memiliki pengaruh yang positif terhadap harga saham perbankan 

dikarenakan tata kelola perusahaan yang baik tentu akan meningkatkan 

kepercayaan investor dalam menginvestasikan dananya. Semakin tinggi 
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permintaan terhadap saham bank maka harga saham bank akan mengalami 

kenaikan (Astini, 2023). Pada penelitian ini aspek GCG dapat dinilai 

berdasarkan peringkat GCG yang didapatkan dari hasil self assessment 

mandiri perusahaan. Peringkat GCG terdiri dari lima tingkatan yaitu dari 

peingkat 1 (satu) hingga 5 (lima). Semakin tinggi angka peringkatnya 

menggambarkan penerapan GCG yang semakin tidak baik. Artinya bank 

tersebut masih belum dapat menerapkan prinsip-prinsip GCG secara efektif 

(Salsabilla & Yunita, 2020). Temuan penelitian oleh Nurulrahmatiah (2024) 

mengatakan bahwa GCG berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Berbeda dengan hasil temuan 

penelitian oleh Sambuaga et.al (2023) mengatakan bahwa GCG tidak 

berpengaruh terhadap harga saham.  

Komponen ketiga adalah Earning, merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan bank dalam meningkatkan laba atau ukuran 

efektifitas pengelolaan manajemen perusahaan. Penelitian oleh Trivia 

(2021)  mengatakan bahwa komponen earning yang diukur dengan metode 

Net Interest Margin (NIM) memiliki pengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Hal ini berarti bahwa peningkatan NIM, yang mengindikasikan 

kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aktiva 

produktif, direspon positif oleh pasar dan mendorong kenaikan harga 

saham. Namun penelitian oleh Akbar (2024) mengatakan bahwa Earning 

yang diukur dengan Net Interest Margin (NIM) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham.  

Komponen terakhir yaitu permodalan (capital), menunjukkan 

kecukupan modal yang ada diperusahaan yang diproksikan dengan rasio 

Capital Adequancy Ratio (CAR). Penilaian terhadap Capital Adequacy 

Ratio (CAR) sangat penting dalam menilai kesehatan keuangan bank, 

karena CAR mencerminkan kemampuan bank dalam menanggung risiko 

kerugian dari aset-aset produktifnya, terutama yang berasal dari kegiatan 

perkreditan. Hubungan antara CAR dan harga saham bersifat positif, di 

mana bank dengan CAR yang lebih tinggi dianggap lebih stabil dan mampu 

mengelola risiko, sehingga meningkatkan kepercayaan investor untuk 
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berinvestasi. Hal ini berujung pada peningkatan permintaan saham, yang 

pada gilirannya akan mendorong kenaikan harga saham bank. Penelitian 

oleh Nurulrahmatiah  (2024), diperoleh bahwa modal (capital) yang 

diproksikan melalui CAR memiliki pengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Variabel capital yang diproksikan dengan CAR ini dapat 

menggambarkan bahwa tingkat kecukupan modal yang dimiliki bank dapat 

menyokong aktivanya. Sedangkan penelitian oleh Sambuaga et.al (2023) 

mengatakan bahwa Capital yang diproksikan dengan CAR tidak 

berpengaruh terhadap haga saham.  

Banyak penelitian terdahulu telah membahas topik ini, seperti yang 

dilakukan oleh Sambuaga et al., (2023), Nurulrahmatiah, (2024), dan 

Maharani & Iradianty, (2021). Namun hasil yang diperoleh masih 

menunjukkan ketidakkonsistenan, khususnya terkait pengaruh masing-

masing komponen RGEC terhadap harga saham. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa risk profile (NPL) berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham, seperi yang ditemukan oleh Maharani & Iradianty, (2021), 

namun hasil berbeda ditunjukkan oleh Sambuaga et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Hal serupa juga terjadi pada variabel GCG, di mana penelitian oleh 

Nurulrahmatiah (2024) menunjukkan hasil yang berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, sementara Sambuaga et al. (2023) menyatakan 

bahwa GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Demikian 

pula dengan earning (NIM) dan capital (CAR) yang dalam sejumlah studi 

memberikan hasil yang tidak konsisten. Selain itu, sebagian besar penelitian 

terdahulu memproksikan earning dengan Return on Assets (ROA), 

sedangkan dalam penelitian ini earning diproksikan dengan Net Interest 

Margin (NIM) karena dinilai lebih merepresentasikan kemampuan bank 

dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih terhadap aset produktifnya. 

Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh masing-

masing komponen RGEC terhadap harga hasil yang diperoleh belum 

konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini replikasi untuk menguji apakah 

risk profile (NPL), GCG, earning (NIM), dan capital (CAR) secara parsial 
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maupun simultan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor 

perbankan masih relevan untuk dilakukan. Dalam penelitian ini digunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda. 

Sebelumnya dilakukan serangkaian uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi untuk 

memastikan kelayakan model regresi. Selanjutnya, dilakukan analisis 

regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R²), serta uji hipotesis 

yang terdiri dari uji t (parsial) dan uji F (simultan). Penelitian dilakukan 

kembali untuk meneliti kembali pengaruh risk profile, GCG, earning, dan 

capital terhadap harga saham, serta membuktikan apakah tingkat kesehatan 

bank berpengaruh terhadap pergerakan harga saham. Dengan demikian, 

sehingga penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Komponen 

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, and Capital) 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022-2024”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat 

dikemukakan permasalahan penelitian yaitu sebagai berikut:  

1. Apakah Non Performing Loan (Risk Profile) berpengaruh secara parsial 

terhadap Harga Saham perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024? 

2. Apakah Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh secara 

parsial terhadap Harga Saham perusahaan sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024? 

3. Apakah Net Interest Margin  (Earning) berpengaruh secara parsial 

terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024? 

4. Apakah Capital Adequacy Ratio (Capital) berpengaruh secara parsial 

terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024? 
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5. Apakah Non Performing Loan (Risk Profile), Good Corporate 

Governance (GCG),  Net Interest Margin (NIM), dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) secara simultan berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022-2024? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

dapat dinyatakan tujuan penelitian ini yaitu :  

1. Menganalisis pengaruh Non Performing Loan (Risk Profile) secara  

parsial terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. 

2. Menganalisis pengaruh Good Corporate Governance (GCG) secara 

parsial terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. 

3. Menganalisis pengaruh Net Interest Margin (Earning) seacar parsial  

terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024 

4. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (Capital) secara parsial  

terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. 

5. Menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL), Good Corporate 

Governance (GCG),  Net Interest Margin (NIM), dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) secara simultan terhadap harga saham perusahaan sektor  

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.  

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan bagi 

semua pihak, terutama bagi pihak – pihak yang terkait langsung dengan isu 

yang dibahas dalam penelitian ini. Manfaat yang diharapkan adalah sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Calon Investor: 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan oleh calon 

investor sebagai pertimbangan dalam menentukan keputusan 

investasi pada perusahaan. 

b. Bagi Emiten (Perusahaan): 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 

saran bagi perusahaan dalam mengevaluasi dan memperbaiki 

kinerja manajemen keuangannya. Selain itu, perusahaan juga dapat 

menggunakan hasil penelitian ini untuk menetapkan kebijakan di 

masa depan dan mengembangkan strategi bisnis yang lebih baik 

dalam menghadapi persaingan di dunia perbankan. 

 

2. Manfaat Teoritis: 

a. Bagi Penulis: 

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman penulis terkait akuntansi keuangan serta 

memperkaya informasi dalam bidang pasar modal dan perbankan. 

Selain itu, penelitian ini juga berfungsi sebagai wadah bagi peneliti 

untuk mengembangkan pengetahuan yang telah diperoleh selama 

perkuliahan. 

b. Bagi Pembaca: 

Penelitian ini berguna bagi pembaca dengan memberikan 

informasi terkait akuntansi keuangan dan memperluas wawasan 

tentang pasar modal serta perbankan.  
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